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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 

karunia-Nya, Laporan Kegiatan Penyusunan Rencana Kerja Zona Integritas menuju 

WBK/WBBM di Balai Bahasa Provinsi Riau dapat disusun dengan baik. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk dokumentasi dan pertanggungjawaban atas proses 

penyusunan rencana kerja pembangunan Zona Integritas yang memuat target prioritas pada enam 

area perubahan. Penyusunan rencana kerja ini merupakan langkah strategis untuk memastikan 

bahwa pembangunan Zona Integritas dilaksanakan secara sistematis, terarah, dan terukur sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Melalui rencana kerja yang memuat target prioritas tersebut, diharapkan seluruh program 

dan kegiatan dapat berjalan secara terintegrasi serta mendukung terwujudnya tata kelola 

pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan publik. Dokumen ini juga 

menjadi pedoman dalam pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi pembangunan Zona Integritas di 

lingkungan Balai Bahasa Provinsi Riau. Semoga laporan ini dapat memperkuat komitmen 

bersama dalam mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan 

Melayani. 

 

                                                                                           Pekanbaru, Februari 2026 

                                                                                           Kepala Balai Bahasa Provinsi Riau 

 

 

 

               Dr. Umi Kulsum, M. Hum. 

                                                                                            NIP 197301161997032001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan berorientasi 

pada pelayanan publik, Balai Bahasa Provinsi Riau berkomitmen melaksanakan 

pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah 

Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). Penyusunan rencana kerja ZI merupakan langkah 

strategis untuk memastikan seluruh program dan kegiatan dilaksanakan secara sistematis, 

terukur, dan selaras dengan indikator pembangunan ZI. Rencana kerja ini memuat target 

prioritas pada enam area perubahan sebagai pedoman pelaksanaan pembangunan ZI di 

lingkungan Balai Bahasa Provinsi Riau. 

 

1.2 Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih 

dan Bebas dari KKN. 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 

3. Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 

2010–2025. 

4. Permen PANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Pedoman Pembangunan Zona 

Integritas menuju WBK/WBBM. 

 

1.3 Tujuan Kegiatan 

1. Menyusun rencana kerja pembangunan ZI yang terarah dan terukur. 

2. Menetapkan target prioritas pada setiap area perubahan. 

3. Meningkatkan komitmen dan keseragaman langkah seluruh pegawai dalam 

mewujudkan WBK/WBBM. 

1.4 Manfaat Kegiatan 

1. Sebagai pedoman pelaksanaan pembangunan ZI. 

2. Sebagai dasar monitoring dan evaluasi capaian kinerja ZI. 

3. Memperkuat akuntabilitas dan transparansi tata kelola organisasi. 
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BAB II 

RENCANA KERJA DAN TARGET PRIORITAS 

 

 

Penyusunan rencana kerja ZI memuat target prioritas pada enam area perubahan, sebagai 

berikut: 

2.1 Manajemen Perubahan 

Target prioritas difokuskan pada: 

1. Pembentukan dan penguatan Tim Zi. 

2. Penyusunan dokumen rencana kerja dan rencana aksi yang memuat target terukur. 

3. Sosialisasi pembangunan ZI kepada seluruh pegawai. 

4. Monitoring dan evaluasi berkala. 

5. Perubahan pola pikir dan budaya kerja melalui role model pimpinan dan agen 

perubahan. 

2.2 Penataan Tatalaksana 

Target prioritas meliputi: 

1. Penyusunan, penetapan, dan evaluasi SOP sesuai proses bisnis. 

2. Optimalisasi e-office dan sistem informasi kinerja, serta layanan publik. 

3. Penguatan keterbukaan informasi public melalui pengelolaan laman dan media 

informasi. 

2.3. Penataan Sistem Manajemen SDM 

Target prioritas meliputi: 

1. Perencanaan kebutuhan pegawai berbasis analisis jabatan dan beban kerja. 

2. Pengembangan kompetensi pegawai. 

3. Penerapan SKP dan evaluasi kinerja periodik. 

4. Penegakan disiplin dan kode etik. 

5. Pemutakhiran sistem informasi kepegawaian. 

 

2.4. Penguatan Akuntabilitas Kinerja 

Target prioritas meliputi: 

1. Keterlibatan pimpinan dalam perencanaan dan evaluasi kinerja. 

2. Penyusunan indikator kinerja berbasis prinsip SMART. 

3. Penyusunan laporan kinerja tepat waktu. 

4. Penguatan sistem informasi kinerja hingga level individu. 
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2.5. Penguatan Pengawasan 

 

Target prioritas meliputi: 

1. Implementasi pengendalian gratifikasi. 

2. Penerapan Sistem Pengawasan Internal (SPI) dan manajemen risiko. 

3. Pengelolaan pengaduan masyarakat secara transparan dan responsif. 

4. Penerapan whistleblowing system. 

5. Penanganan benturan kepentingan. 

2.6. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 

 

Target prioritas meliputi: 

1. Penyusunan dan reviu standar pelayanan serta SOP layanan. 

2. Penerapan budaya pelayanan prima. 

3. Pelaksanaan survei kepuasan masyarakat dan publikasi hasilnya secara terbuka. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Penyusunan rencana kerja Zona Integritas menuju WBK/WBBM di Balai Bahasa Provinsi 

Riau merupakan wujud komitmen bersama dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

bersih, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan publik. Dokumen rencana kerja yang 

memuat target prioritas pada enam area perubahan menjadi pedoman pelaksanaan 

pembangunan ZI secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan dukungan penuh pimpinan serta 

partisipasi aktif seluruh pegawai, diharapkan pembangunan Zona Integritas di Balai Bahasa 

Provinsi Riau dapat berjalan optimal dan memberikan kontribusi nyata terhadap terwujudnya 

Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani. 


	BALAI BAHASA PROVINSI RIAU
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.3 Tujuan Kegiatan
	1.4 Manfaat Kegiatan

	BAB II
	2.1 Manajemen Perubahan
	2.2 Penataan Tatalaksana
	2.3. Penataan Sistem Manajemen SDM
	2.4. Penguatan Akuntabilitas Kinerja
	2.5. Penguatan Pengawasan
	2.6. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

	BAB III PENUTUP

